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Abstract: This study aims to evaluate the antibacterial activity of
Melaleuca leucadendra (Gelam) bark extract against Pseudomonas
aeruginosa and Enterococcus faecalis. Bark samples were collected from
Karimunting Village, Bengkayang Regency, and extracted using
maceration with 96% ethanol. Antibacterial testing was conducted using the
disc diffusion method on MHA (Mueller Hinton Agar), with bacterial
suspensions adjusted to McFarland standard 1. The results showed that the
extract exhibited concentration-dependent antibacterial activity. The
highest inhibition zones were observed at a concentration of 200 mg/mL,
measuring 4.5 mm for P. aeruginosa and 3.5 mm for E. faecalis. Although
the inhibitory effect was relatively low compared to the positive control
(amoksilin), these findings indicate the potential of Gelam bark extract as a
natural antibacterial agent. Further studies are recommended to isolate
active compounds, assess toxicity, and develop formulations to enhance its
antibacterial efficacy.

Keywords: Antibacterial, Enterococcus faecalis, Gelam bark, Melaleuca
leucadendra, Pseudomonas aeruginosa.

menjadi penyebab utama infeksi saluran kemih,
endokarditis, dan infeksi intra-abdominal, serta

merupakan diketahui menunjukkan resistensi terhadap

tantangan serius dalam penanganan penyakit
infeksi di seluruh dunia. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menempatkan  resistensi
antimikroba sebagai salah satu dari sepuluh
ancaman kesehatan global, yang mengancam
efektivitas pengobatan terhadap berbagai infeksi
bakteri (Tang et al., 2023). Dua bakteri patogen
yang menjadi perhatian utama adalah
Pseudomonas aeruginosa dan Enterococcus
faecalis, keduanya dikenal sebagai penyebab
infeksi nosokomial yang sulit diobati karena
memiliki tingkat resistensi antibiotik yang tinggi
(Kesuma et al., 2023; Wahyudi et al., 2024;
Mariani et al., 2020). P. aeruginosa adalah
bakteri Gram-negatif oportunistik yang sering
menyebabkan infeksi pada pasien dengan luka
bakar, ventilator, atau sistem imun lemah.
Sementara itu, E. faecalis, sebagai Gram-positif,
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antibiotik golongan glikopeptida (Anggita et al.,
2022; Tan et al, 2022; Unok & Sabir
Mangawing, 2024).

Upaya pencarian agen antibakteri alternatif
dari sumber alam menjadi strategi penting untuk
menghadapi krisis resistensi antibiotik. Tanaman
obat Indonesia memiliki keragaman senyawa
bioaktif yang berpotensi sebagai antimikroba
alami (Anggita et al., 2022). Salah satu tanaman
yang potensial adalah Gelam (Melaleuca
leucadendra), anggota famili Myrtaceae, yang
banyak tumbuh di wilayah tropis, termasuk di
Kalimantan Barat. Tanaman ini secara
tradisional digunakan sebagai antiseptik, obat
luka, dan pengobatan infeksi saluran pernapasan
(Sudiansyah et al., 2023; Noor, 2023).

Penelitian terhadap kulit kayu Gelam
menunjukkan bahwa bagian ini mengandung
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senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid,
tanin, saponin, dan minyak atsiri yang memiliki
potensi aktivitas antibakteri. Penelitian oleh
(Sudiansyah et al., 2023) menunjukkan bahwa
ekstrak metanol kulit kayu Gelam mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
enterica serovar Typimurium. Penelitian lain
oleh (Noor, 2023) menunjukkan bahwa fraksi
minyak atsiri dari tanaman gelam mengandung
berbagai senyawa golongan monoterpene,
seskuiterpen, ester, alkali dan aldehid, yang
mengindikasikan adanya senyawa bioaktif yang
potensial untuk dikembangkan sebagai agen
antimikroba.

Meskipun telah  terdapat  beberapa
penelitian  yang  mengevaluasi  aktivitas
antibakteri dari ekstrak kulit kayu Gelam, studi
yang secara spesifik meneliti efek antibakteri
terhadap P. aeruginosa dan E. faecalis masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah mengevaluasi aktivitas
antibakteri ekstrak kulit kayu M. leucadendra
terhadap kedua bakteri patogen tersebut secara in
vitro.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun
2022. Sampel kulit kayu Gelam (M. leucadendra)
diambil dari Desa Karimunting, Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan Barat. Kegiatan
ekstraksi dan pengujian antibakteri dilakukan di
Laboratorium Kimia Hasil Hutan Fahutan Untan.

Prosedur Penelitian

Persiapan Sampel dan Ekstraksi

Kulit kayu Gelam yang telah dikumpulkan
dari lokasi penelitian terlebih dahulu dicuci bersih
dibawah air mengalir untuk menghilangkan
kotoran, debu dan partikel lain yang akan
mengganggu proses ekstraksi. Setelah bersih,
kulit kayu Gelam dikering udarakan selama 5-7
hari ditempat yang terlindung dari sinar matahari
langsung. Setelah kering, sampel digiling hingga
menjadi serbuk kasar dan disaring menggunakan
saringan 40-60 mesh untuk memperoleh ukuran
serbuk yang seragam. Proses ekstraksi dilakukan
dengan cara maserasi yang dilakukan selama 72
jam pada suhu ruang menggunakan pelarut
metanol 96%. Selama proses maserasi dilakukan
pengadukan sesekali untuk memastikan kontak

2585

optimal antara pelarut dan serbuk kulit kayu.
Ekstrak yang diperoleh disaring dan pelarutnya
diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak selanjutnya
disimpan dalam wadah tertutup untuk digunakan
dalam pengujian aktivitas antibakteri

Persiapan Suspensi Bakteri

Isolat bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Enterococcus faecalis diaktivasi dalam
media MHA (Muller-Hinton Agar). Selanjutnya,
suspensi bakteri dibuat dalam larutan NaCl 0,9%
dan disesuaikan kekeruhannya dengan standar
McFarland 1 (setara dengan 3 % 10®* CFU/mL).

Pengujian Aktivitas Antibakteri (Uji Zona
Hambat)

Pengujian dilakukan dengan metode difusi
cakram pada media Mueller Hinton Agar (MHA)
yang umum digunakan untuk menguji kepekaan
bakteri terhadap senyawa antimikroba. Media
MHA yang telah disterilkan dituangkan ke dalam
cawan petri steril dan dibiarkan hingga memadat
pada suhu ruang (Masyudi et al., 2023). Setelah
media memadat, permukaanya diinokulasi secara
merata dengan suspensi bakteri uji yang telah
disesuaikan  konsentrasinya = menggunakan
standar McFarland 1, untuk memastikan
kepadatan sel bakteri yang seragam dalam setiap
pengujiannya. Setelah itu, cakram kertas steril
(diameter 6 mm) yang telah ditetesi larutan
ekstrak kulit kayu Gelam dengan berbagai
konsentrasi (50, 100, 150 dan 200 mg/ml)
ditempatkan secara hati-hati di atas permukaan
media yang sudah diinokulasi. Antibiotik standar
(amoksisilin) digunakan sebagai kontrol positif,
sementara pelarut (metanol 96%) digunakan
sebagai kontrol negatif.

Cawan petri yang telah disiapkan
kemudian diinkubasi dalam incubator pada suhu
37°C selama 24 jam. Setelah proses inkubasi
selesai, dilakukan  pengamatan terhadap
permukaan cawan petri untuk menentukan zona
hambat yang terbentuk di sekitar cakram.
Diameter zona hambat yang terbentuk
selanjutnya diukur dengan menggunakan jangka
sorong dalam satuan milimeter (Filbert et al.,
2023).

Analisis Data

Data zona hambat yang diperoleh
ditampilkan dalam bentuk gambar dan grafik.
Hasil kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
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melihat efektivitas ekstrak terhadap
pertumbuhan bakteri uji.

Hasil dan Pembahasan

Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri ekstrak kulit kayu M.
leucadendra terhadap P. aeruginosa dan F.
faecalis disajikan pada Gambar 1. Uji ini
menggunakan metode difusi cakram pada media

MHA, dimana kertas cakram yang telah diberika
ekstrak kulit gelam tersebut diletakkan pada
permukaan media yang telah diinokulasi dengan
bakteri uji. Sebagai pembanding, digunakan
kontrol positif berupa amoksilin yang merupakan
antibiotic =~ yang  terkenal efektif dalam
menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji
tersebut. Metanol 96% digunakan sebagai
kontrol negatif yang merupakan pelarut awal,
digunakan untuk mengetahui apakah pelarut
yang digunakan memiliki efek antibakteri.

Gambar 1. Diameter hambatn ekstrak methanol kulit batang gelam (M. leucadendra) pada kontrol negatif dan
kontrol positif (a), bakteri P. aeruginosa (b) dan E. faecalis (c) pada empat level konsentrasi

Kontrol positif, diperoleh hambatan
sebesar 15 mm terhadap P. aeruginosa dan 30
mm terhadap E. faecalis, menunjukkan bahwa
antibiotik bekerja efektif terhadap kedua
bakteri. Sebaliknya, kontrol negatif tidak
menunjukkan adanya  zona  hambat,
mengonfirmasi bahwa pelarut tidak memiliki
efek antibakteri dan tidak memengaruhi hasil
uji (Sinarsih et al., 2021).

Ekstrak kulit kayu Gelam menunjukkan
aktivitas antibakteri yang meningkat seiring
dengan  peningkatan konsentrasi.  Pada
konsentrasi 50 mg/mL, zona hambat terhadap
P. aeruginosa dan E. faecalis berturut-turut
adalah 1 mm dan 1,5 mm. Pada konsentrasi 200
mg/mL, zona hambat meningkat menjadi 4,5
mm untuk P. aeruginosa dan 3,5 mm untuk E.
faecalis. Meskipun masih tergolong aktivitas
rendah (<10 mm), pola ini menunjukkan bahwa
ekstrak memiliki potensi antibakteri yang
bersifat konsentrasi-dependent (Setiawan et al.,
2019).

Daya hambat yang lebih tinggi terhadap
P. aeruginosa pada konsentrasi tertinggi
menarik  untuk  dicermati, = mengingat
kompleksitas struktur dinding sel bakteri Gram-
negatif dan resistentensinya terhadap banyak
antibakteri (Gauba & Rahman, 2023); (Mariani
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et al.,, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
senyawa aktif dalam kulit kayu Gelam mungkin
mampu menembus lapisan lipopolisakarida dan
mengganggu  integritas membran bakteri
tersebut (Sulaiha et al., 2022).

Aktivitas antibakteri ekstrak ini diduga
berasal dari senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid, tanin, saponin, dan minyak atsiri
yang telah dilaporkan terkandung dalam spesies
M. leucadendra (Noor, 2023). Flavonoid yang
merupakan salah satu senyawa metabolit
sekunder yang paling banyak diteliti oleh para
peneliti karena mekanismenya yang kompleks
dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Senyawa ini diketahui mampu mengintervensi
dinding sel dan membran plasma bakteri
melalui denaturasi protein dan penghambatan
enzim esensial yang dapat selanjutnya dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri, dan
berujung pada terhambatnya kemampuan
bakteri dalam mempertahankan homeostatis
sehingga memicu kematian sel (Hidayatullah &
Mourisa, 2023); (Abers et al., 2021). Sementara
itu, tanin dapat membentuk kompleks dengan
protein permukaan bakteri, menyebabkan
kebocoran membran dan kematian sel
(Kaczmarek, 2020).
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Gambar 2. Rerata nilai zona hambat (mm) ekstrak methanol kulit batang gelam pada bakteri P. aeruginosa dan
E. faecalis pada empat level konsentrasi

Meskipun hasil ini memperlihatkan
ekstrak kulit kayu Gelam memiliki aktivitas
antibakteri yang relatif lemah dibandingkan
antibiotik standar, namun ini merupakan indikasi
awal yang menjanjikan dalam pencarian
antibakteri berbasis bahan alam. Perlu dicatat
bahwa ekstrak kasar yang digunakan dalam
penelitian ini mengandung campuran senyawa
aktif dan non-aktif, sehingga potensi penuh
antibakteri mungkin belum sepenuhnya terlihat.
Isolasi dan pemurnian fraksi aktif kemungkinan
akan menghasilkan aktivitas antibakteri yang
lebih signifikan, sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian pada tanaman lain yang mengandung
senyawa serupa (Nababan et al., 2025); (Ahmed
et al., 2023).

Hasil pengujian ini selaras dengan hasil
laporan sebelumnya oleh Sudiansyah et al.,
(2023) yang menunjukkan bahwa ekstrak
metanol kulit kayu M. leucadendra mampu
menghambat pertumbuhan Salmonella enterica
serovar Thypimurium. Temuan ini mendukung
asumsi bahwa tanaman M. leucadendra memiliki
cakupan antibakteri yang luas terhadap bakteri
dari kelompok Gram-negatif dan Gram-positif.
Dengan demikian, ekstrak kulit kayu M.
leucadendra berpotensi untuk dikembangkan
sebagai agen antibakteri alternatif, terutama
dalam  konteks  meningkatnya  resistensi
antibiotik. Namun, diperlukan penelitian lanjutan
mencakup analisis fitokimia, uji toksisitas, serta
mekanisme kerja molekuler untuk mendukung
pengembangan lebih lanjut.
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Kesimpulan

Ekstrak kulit kayu M. leucadendra
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap P.
aeruginosa dan E. faecalis yang meningkat
seiring konsentrasi, meskipun daya hambatnya
masih  tergolong lemah. Temuan ini
mengindikasikan potensi kulit kayu Gelam
sebagai sumber antibakteri alami. Diperlukan
penelitian lanjutan untuk isolasi senyawa aktif,
analisis fitokimia, dan uji toksisitas guna
mengoptimalkan potensi ekstrak ini. Pengujian

terhadap lebih banyak jenis bakteri dan
pengembangan  formulasi modern  juga
direkomendasikan untuk meningkatkan
efektivitasnya.
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